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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara self esteem dan dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan psikologis siswa SMK X yang berasal dari keluarga dengan status 
sosial ekonomi rendah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan sampel 
60 siswa dari kelas X hingga XII menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 
menggunakan skala Self Esteem, Dukungan Sosial, dan Kesejahteraan Psikologis, kemudian 
dianalisis dengan Uji korelasi Pearson Product Moment dan regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dan signifikan 
dengan kesejahteraan psikologis, sedangkan self esteem secara parsial tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Namun, secara simultan, self esteem dan dukungan sosial 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Temuan ini menegaskan 
pentingnya peran dukungan sosial sebagai faktor protektif bagi siswa dari keluarga kurang 
mampu dalam menghadapi tekanan psikologis. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi 
sekolah, guru BK, dan orang tua dalam merancang intervensi yang tepat guna mendukung 
kesehatan mental remaja.  
 
Kata Kunci: Self Esteem, Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis, Siswa SMK. 
 

Abstract 
 

This study aims to examine the relationship between self-esteem and social support on the 
psychological well-being of students at Vocational High School X who come from families with 
low socioeconomic status. A quantitative correlational method was used, with a sample of 60 
students from grades 10 through 12 selected using saturation sampling. Data were collected 
using scales measuring self-esteem, social support, and psychological well-being, and were 
then analyzed using Pearson’s product-moment correlation and multiple linear regression. The 
results indicate that social support has a positive and significant relationship with psychological 
well-being, whereas self-esteem, when considered in isolation, does not show a significant 
relationship. However, when considered simultaneously, both self-esteem and social support 
significantly influence students’ psychological well-being. These findings underscore the 
importance of social support as a protective factor for students from low-income families in 
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coping with psychological stress. This study is expected to serve as a foundation for schools, 
guidance counselors, and parents in designing appropriate interventions to support 
adolescents’ mental health.  
 
Keywords : Self-Esteem, Social Support, Psychological Well-Being, Vocational High School 

Students. 
 
 

LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan diibaratkan sebagai suatu pekerjaan yang harus dilaksanakan 
dengan penuh kehati-hatian dan keteguhan hati demi meningkatkan kinerja yang diinginkan 
(Aji et al., 2024). Pendidikan formal di Indonesia mencakup jenjang yang saling 
berkesinambungan, mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi, dengan tujuan 
membentuk individu yang berpengetahuan, terampil, dan berkarakter baik (Aji et al., 2024; UU 
No.20 Tahun 2003) Di antara jalur pendidikan menengah yang ada, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dirancang khusus untuk membekali peserta didik dengan keterampilan praktis 
dan kompetensi teknis yang relevan dengan dunia industri, sebagai bagian dari upaya 
strategis nasional guna menciptakan angkatan kerja yang produktif sekaligus menekan tingkat 
pengangguran di kalangan lulusan pendidikan menengah (Meltareza et al., 2024; Sunarsih et 
al., 2025; Putri & Suarmaja, 2026). Berdasarkan data Statistik SMK 2024/2025 dan BPS, 
Provinsi Jawa Barat tercatat sebagai provinsi dengan jumlah SMK terbanyak, yakni 2.922 
sekolah dengan total 1.058.622 peserta didik, menegaskan posisinya sebagai pusat populasi 
siswa SMK terbesar di Indonesia di mana lebih dari 52% total SMK nasional terkonsentrasi di 
Pulau Jawa (BPS, 2025; Kemendikbudristek, 2025). 

Meskipun demikian, tingkat ketertarikan lulusan SMP untuk melanjutkan studi ke SMK 
masih terbilang rendah, karena mayoritas siswa cenderung memilih SMA atau Madrasah 
Aliyah sebagai jenjang berikutnya (Sunarsih et al., 2025). Rendahnya minat tersebut salah 
satunya disebabkan oleh stigma negatif yang melekat pada pendidikan vokasional, di mana 
SMK kerap dianggap sebagai pilihan "kelas dua" yang hanya diperuntukkan bagi siswa 
berprestasi rendah (Herlinawati et al., 2023; Sunarsih et al., 2025). Kondisi ini diperparah oleh 
faktor sosial-ekonomi keluarga, sehingga siswa dari latar belakang kurang mampu dengan 
prestasi akademik relatif rendah seringkali memilih SMK bukan atas dasar minat atau tujuan 
karier, melainkan karena keterpaksaan akibat keterbatasan finansial dan keinginan untuk 
segera memasuki dunia kerja usai menyelesaikan pendidikan (Tani et al., 2024; Wiharja & 
Firnanda, 2021). Di samping itu, aspek demografis seperti jenis kelamin, latar belakang 
pendidikan, tingkat penghasilan, dan pengalaman hidup juga terbukti memberikan pengaruh 
signifikan terhadap proses pengambilan keputusan pendidikan, sehingga pemahaman yang 
konkret mengenai nilai dan manfaat pendidikan vokasional menjadi sangat penting bagi 
seluruh pemangku kepentingan (Bernadus et al., 2021; Kosadi & Ginting, 2022). 

Siswa yang tumbuh dalam keluarga dengan status sosial ekonomi rendah cenderung 
menghadapi berbagai kendala dalam mengoptimalkan minat dan bakat mereka akibat 
kurangnya perhatian, dukungan, serta rangsangan yang dibutuhkan untuk menunjang 
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perkembangan diri (Tani et al., 2024). Sebaliknya, siswa dari keluarga berstatus sosial 
ekonomi lebih tinggi cenderung lebih leluasa mengembangkan potensinya berkat akses yang 
lebih memadai terhadap berbagai bentuk dukungan, termasuk kemudahan dalam 
memperoleh informasi (Poedjadi et al., 2026; Sah & Nurtamam, 2025). Kesenjangan ini erat 
kaitannya dengan kapasitas orang tua dalam memenuhi kebutuhan emosional maupun 
finansial anak; pada keluarga kurang mampu, perhatian orang tua lebih banyak tersita untuk 
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari sehingga pengawasan dan pendampingan terhadap 
anak menjadi berkurang (Firmansyah et al., 2024; Rifqi et al., 2023; Wini & Tambunan, 2024). 
Situasi ini mendorong orang tua dari kelompok tersebut mengharapkan anaknya segera 
memasuki dunia kerja setelah lulus SMK, yang pada gilirannya menimbulkan dampak 
psikologis terutama pada fase remaja berupa rendahnya harga diri atau self-esteem (Alifka et 
al., 2023; Azzahra et al., 2025) 

Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap tekanan psikologis dan sosial 
karena individu mengalami perubahan biologis, emosional, dan sosial secara bersamaan 
(Ekanesia et al., 2024). Remaja dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah cenderung 
memiliki tingkat self-esteem yang lebih rendah akibat keterbatasan sumber daya, kurangnya 
dukungan emosional, serta penurunan motivasi dan keyakinan terhadap masa depan 
(Alivernini & Lucidi, 2023; Li et al., 2024) Coopersmith mendefinisikan self-esteem sebagai 
evaluasi diri dan persepsi yang terbentuk melalui kebiasaan individu dalam menilai dirinya, 
mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan, harga diri, keberhasilan, dan nilai 
personalnya (Rifqi et al., 2023). Rendahnya self-esteem dapat memicu berbagai dampak 
psikologis negatif, seperti meningkatnya kecemasan, rasa tidak berharga, kesulitan 
mendefinisikan diri, hingga ketakutan mencoba hal baru karena membayangkan kemungkinan 
gagal; kondisi ini pada akhirnya memengaruhi cara siswa mempersepsikan kemampuan diri 
serta menentukan posisi mereka dalam lingkungan sosial maupun akademik (Azzahra et al., 
2025; Nabilla et al., 2024; Rosani et al., 2021; Sastri, 2022) 

Rendahnya self-esteem juga dipengaruhi oleh faktor dukungan sosial yang diterima 
individu (Ariyanti & Purwoko, 2023; Farmasita & Wilantika, 2023) Menurut Sarafino & Smith 
(dalam Pasinringi et al., 2022), dukungan sosial merujuk pada beragam bentuk perhatian, 
bantuan, dan dukungan yang diberikan oleh individu atau kelompok lain, meliputi aspek 
emosional, instrumental, finansial, serta informasional (Awwaliyah et al., 2025). Individu yang 
memiliki dukungan sosial tinggi cenderung memiliki lebih banyak pengalaman positif, self-
esteem yang lebih kuat, serta pandangan hidup yang lebih optimis (Oktavia & Muhopilah, 
2021; Pasinringi et al., 2022). Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa baik dari 
orang tua, teman sebaya, maupun masyarakat sekitar maka semakin tinggi pula self-esteem 
yang dimiliki, sekaligus menurunkan risiko depresi dan berbagai masalah psikologis lain 
terutama bagi siswa berstatus sosial-ekonomi rendah (Kurniawan et al., 2022; Lestari & 
Setyasto, 2025; Sadeghi et al., 2023). 

Fenomena ini secara nyata terlihat di SMK X, di mana mayoritas siswa berasal dari 
keluarga dengan tingkat sosial ekonomi rendah, sebagaimana tercermin dari banyaknya siswa 
yang mendaftar menggunakan SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) serta kesulitan 
sebagian siswa dalam membayar biaya pendidikan. Keterbatasan ekonomi tersebut 
memengaruhi kondisi psikologis siswa, di mana beberapa di antaranya merasa rendah diri dan 
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kurang percaya diri dalam mengikuti aktivitas sekolah; mereka cenderung memandang 
ketidakmampuan finansial sebagai kekurangan pribadi yang sulit diatasi sehingga 
menurunkan tingkat harga diri mereka (Anggawira et al., 2022; Phuntsho & Jamtsho, 2022; 
Sah & Nurtamam, 2025). Hal ini diperlihatkan melalui wawancara dengan siswa berinisial M 
(18 tahun) yang mengaku masih sering merasa tidak percaya diri dan merasa kompetensinya 
kalah jauh dibandingkan teman sebaya, serta mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas 
yang memerlukan biaya ekstra. Kondisi ini selaras dengan temuan bahwa self-esteem menjadi 
faktor kunci yang memengaruhi motivasi, perilaku, kepuasan hidup, dan kesejahteraan 
psikologis siswa (Syahfira et al., 2023). 

Minimnya dukungan sosial dari lingkungan keluarga juga turut memperparah kondisi 
tersebut (Vadivel et al., 2023). Siswa yang merasa orang tua belum sepenuhnya 
memprioritaskan kebutuhan pendidikan mereka akhirnya menimbulkan perasaan minder 
ketika membandingkan diri dengan teman sebaya yang memiliki fasilitas lebih memadai 
(Caridade et al., 2021). Hal ini diungkapkan oleh siswa berinisial A (18 tahun) yang mengaku 
sering merasa minder melihat teman sebaya yang memiliki uang saku lebih banyak dan 
perlengkapan sekolah lebih lengkap, serta merasakan bahwa lingkungan sekitarnya tidak 
memberikan motivasi maupun apresiasi atas pencapaiannya. Kondisi tersebut berdampak 
pada persepsi dirinya sehingga ia menjadi lebih mudah menyerah, menghindari tantangan, 
bahkan terkadang memilih untuk bolos sekolah (Nuradina et al., 2024). Pernyataan ini sejalan 
dengan temuan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap cara individu mempersepsikan 
dirinya serta terhadap tingkat self-esteem, di mana siswa yang memperoleh dukungan sosial 
lebih tinggi cenderung mampu menerima kondisinya tanpa merasa berbeda atau takut 
mencoba hal baru (Kurniawan et al., 2022; Savira & Sukmawati, 2023) Pada masa remaja, 
keterbatasan ekonomi yang disertai rendahnya self-esteem serta kurangnya dukungan sosial 
dapat meningkatkan kerentanan siswa terhadap gangguan kesejahteraan psikologis (Azzahra 
et al., 2025). 

Ryff menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
merupakan kondisi ketika individu mampu mengaktualisasikan potensi psikologisnya secara 
optimal, yang tercermin melalui kemampuan menerima diri, menjalin hubungan positif dengan 
orang lain, bersikap mandiri, menguasai lingkungan, mengalami pertumbuhan pribadi, serta 
memiliki tujuan dan arah hidup yang jelas (Isti’adah & Muhajirin, 2025). Kesejahteraan 
psikologis dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain jenis kelamin, usia, status sosial 
ekonomi, konteks budaya, serta dukungan sosial; budaya masyarakat dengan status sosial 
ekonomi rendah turut memengaruhi cara individu memaknai dirinya dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki (Awwaliyah et al., 2025; Isti’adah & Muhajirin, 2025; Rendy et al., 2025). 
Secara empiris, penelitian Gustine & Nurhadianti (2021) mengonfirmasi adanya pengaruh 
signifikan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja, sementara faktor 
kerentanan seperti status sosial ekonomi rendah dan rendahnya self-esteem terbukti 
memberikan dampak substansial negatif terhadap kondisi tersebut (Awwaliyah et al., 2025; 
Azzahra et al., 2025). Mengingat tingginya tingkat kerentanan pada fase remaja khususnya 
siswa SMK kesejahteraan psikologis menjadi aspek krusial yang menunjang proses 
perkembangan optimal mereka (Azzahra et al., 2025) 
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Berdasarkan uraian fenomena dan kajian literatur di atas, terdapat keterkaitan yang 
erat antara status sosial ekonomi rendah, rendahnya self-esteem, minimnya dukungan sosial, 
dan rendahnya kesejahteraan psikologis pada siswa SMK. Oleh karena itu, penelitian ini 
berupaya mengkaji secara empiris hubungan antara self-esteem dan dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan psikologis siswa SMK X yang berasal dari keluarga dengan status 
sosial ekonomi rendah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya kesejahteraan 
psikologis pada siswa SMK, serta menjadi dasar bagi sekolah, guru BK, dan orang tua dalam 
merancang intervensi yang lebih tepat guna meningkatkan kesehatan mental dan 
perkembangan optimal para remaja, khususnya mereka yang berada dalam kondisi ekonomi 
yang kurang. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk 
mengkaji hubungan antara self esteem (X1) dan dukungan sosial (X2) dengan kesejahteraan 
psikologis (Y) pada siswa SMK X (Sugiyono, 2017). Sampel berjumlah 60 siswa kelas X–XII 
yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah, diambil menggunakan teknik 
sampling jenuh karena seluruh anggota populasi memenuhi kriteria penelitian. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) menggunakan Skala Likert 
lima poin, terdiri atas tiga instrumen: skala Self Esteem berdasarkan dimensi Coopersmith (24 
item), skala Dukungan Sosial berdasarkan dimensi Sarafino dan Smith (16 item), serta skala 
Kesejahteraan Psikologis berdasarkan enam dimensi Ryff (24 item). Uji validitas 
menggunakan kriteria r hitung > r tabel (0,254; df = 58, α = 0,05), sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach's Alpha dengan ambang batas ≥ 0,60. Seluruh item dinyatakan valid 
dan reliabel. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS, meliputi statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas Glejser), 
korelasi Pearson Product Moment, serta regresi linear berganda dengan uji t (parsial), uji F 
(simultan), dan koefisien determinasi (R²). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Karakteristik Sampel  
Dalam penelitian ini, subjek yang dijadikan sampel adalah siswa dan siswi SMK yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan dari berbagai tingkatan kelas. Seluruh responden memenuhi 
kriteria penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Jumlah responden yang berhasil 
dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 60 orang. Berikut Tabel 1 menyajikan karakteristik 
umum subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan tingkatan kelas. 
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Tabel 1 
 

 
2. Uji Validitas Dan Reliabilitas  
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Self Esteem (X1), Dukungan 
Sosial (X2), dan Kesejahteraan Psikologis (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,2542), sehingga semua item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengujian 
selanjutnya. 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 
Dari hasil uji reabilitas yang telah dilakukan pada table 2, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.866 pada variabel Self Esteem. 0.849 pada variabel Dukungan Sosial, dan 0.800 
pada Kesejahteraan Psikologis. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Self Esteem, Dukungan 
Sosial, dan Kesejahteraan Psikologis, dinyatakan reliabel. 
 
3. Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Mean SD Min Max 

Self Esteem 79.45 14.244 51 119 

Dukungan Sosial 52.35 11.512 31 72 

Kesejahteraan Psikologis 86.97 11.375 64 120 

 
Berdasarkan tabel 3 , jumlah responden yang valid pada seluruh variabel adalah 60 orang. 
Variabel Self Esteem (X1) memiliki nilai rata-rata 79,45 (SD = 14,244) dengan rentang skor 
51–110. Variabel Dukungan Sosial (X2) memiliki nilai rata-rata 52,35 (SD = 11,512) dengan 
rentang skor 31–72. Adapun variabel Kesejahteraan Psikologis (Y) memiliki nilai rata-rata 
86,97 (SD = 11,375) dengan rentang skor 64–120. 

 
 
 

KARAKTERISTIK KATEGORI N % 

Jenis Kelamin Laki – laki 46 77 

t Perempuan 14 23 

Tingkatan Kelas X 21 35 

 XI 12 20 

 XII 27 45 

TOTAL  60 100 

Variabel Cronbach’s Alpha R tabel Keterangan 

Self Esteem (X1) 0,866 0,60 Baik (Good) 

Dukungan Sosial (X2) 0,849 0,60 Baik (Good) 

Kesejanteraan Psikologis (Y) 0,800 0,60 Baik (Good) 
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4. Uji Korelasi Pearson Product Moment  
Tabel 4. Korelasi Person Product Moment 

Hubungan Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-Tailed) 

Self Esteem (X1) – 
Kesejahteraan Psikologis 

(Y) 

0,228 0,080 

Dukungan Sosial (X2) – 
Kesejahteraan Psikologis 

(Y) 

0,556 0,000 

 
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan yang positif namun lemah 
dan tidak signifikan secara statistik dengan kesejahteraan psikologis (r = 0,228; p = 0,080 > 
0,05), sedangkan dukungan sosial memiliki hubungan yang positif dengan kekuatan sedang 
dan signifikan secara statistik dengan kesejahteraan psikologis (r = 0,556; p = 0,000 < 0,05). 

 
5. Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Prediktor B SE β t p 

Constant 56.478 7.891 - 7.158 .000 

Self Esteem .030 .094 .038 .324 .747 

Dukungan Sosial .536 .116 .543 4.624 .000 

 
Nilai konstanta sebesar 56,478 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen 
bernilai 0, maka kesejahteraan psikologis (Y) berada pada nilai tersebut. Variabel Self Esteem 
(X1) memiliki koefisien regresi positif (b = 0,030) namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Y (p = 0,747 > 0,05). Sebaliknya, variabel Dukungan Sosial (X2) memiliki koefisien regresi 
positif (b = 0,536) dan berpengaruh signifikan terhadap Y (p = 0,000 < 0,05), artinya setiap 
kenaikan 1 satuan dukungan sosial akan meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar 
0,536.  
 
6. Uji F Simultan (ANOVA) 

Tabel 6. Hasil Uji F Simultan (ANOVA) 

Model Sum of squares df Mean square F sig 

Regression 2370.601 2 1185.300 12.836 .000 

Residual 5263.332 57 92.339   

Total 7633.933 59    

 
Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 12,836 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dukungan Sosial (X2) dan Self 
Esteem (X1) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Psikologis (Y). 
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7. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

0.557 0.311 0.286 9.60933 

 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,311, artinya 

variabel X1 dan X2 secara simultan memengaruhi variabel Y sebesar 31,1%, sedangkan 
sisanya 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 
0,286 dan nilai R sebesar 0,557 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan penjelas 
yang cukup dengan tingkat hubungan antarvariabel dalam kategori sedang. 
 
Pembahasan 
1. Tingkat Self Esteem Siswa SMK X 
Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat self esteem siswa SMK X terbagi secara 
seimbang, yaitu 30 responden (50%) berada pada kategori tinggi dan 30 responden (50%) 
lainnya berada pada kategori rendah. Distribusi yang seimbang ini mengonfirmasi fenomena 
yang menjadi latar belakang penelitian, di mana sebagian siswa SMK X yang berasal dari 
keluarga dengan status sosial ekonomi rendah, seperti tergambar pada kasus siswa berinisial 
M yang mengaku tidak percaya diri dan merasa kompetensinya kalah jauh dari teman sebaya, 
menunjukkan kecenderungan self esteem yang rendah. Hasil ini memperkuat pandangan Li 
et al., (2024)  yang menyatakan bahwa remaja dari keluarga dengan status sosial ekonomi 
rendah cenderung memiliki self esteem yang lebih rendah akibat keterbatasan sumber daya 
dan dukungan emosional. Meski demikian, fakta bahwa separuh responden tetap berada pada 
kategori tinggi menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi tidak secara otomatis menentukan 
rendahnya harga diri siswa; faktor lain seperti kondisi fisik, intelegensi, dan lingkungan sosial 
Ghufron & Risnawita (dalam Putri et al., 2022).  turut berperan dalam membentuk variasi self 
esteem pada populasi penelitian ini.   
2. Tingkat Dukungan Sosial Siswa SMK X 
Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial siswa SMK X didominasi oleh 
kategori rendah, yaitu sebanyak 31 responden (52%), sementara 29 responden (48%) berada 
pada kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan fenomena yang diungkap dalam wawancara 
terhadap siswa berinisial A, yang mengaku sering merasa minder karena lingkungan 
sekitarnya tidak memberikan dukungan berupa motivasi maupun apresiasi atas pencapaian 
yang diperolehnya melalui usahanya sendiri. Dominasi kategori rendah ini juga konsisten 
dengan kondisi sosial ekonomi keluarga siswa SMK X yang sebagian besar tergolong kurang 
mampu, sebagaimana dijelaskan oleh Firmansyah et al., (2023) bahwa perhatian orang tua 
pada keluarga dengan keterbatasan ekonomi lebih banyak tersita untuk memenuhi kebutuhan 
pokok sehari-hari, sehingga pengawasan dan pendampingan terhadap anak menjadi kurang 
optimal. Kondisi ini menegaskan bahwa minimnya dukungan sosial, khususnya dari 
lingkungan keluarga, merupakan persoalan nyata yang dihadapi oleh sebagian besar siswa 
SMK X.   
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3. Tingkat Kesejahteraan Psikologis Siswa SMK X 
Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis siswa SMK X 
didominasi oleh kategori rendah, yaitu sebanyak 34 responden (57%), sedangkan 26 
responden (43%) berada pada kategori tinggi. Temuan ini memperkuat fenomena yang 
menjadi latar belakang penelitian, yaitu tingginya kerentanan siswa SMK X terhadap gangguan 
kesejahteraan psikologis akibat kombinasi antara keterbatasan ekonomi, rendahnya self 
esteem, dan minimnya dukungan sosial (Az-Zahra & Iskandar, 2025). Dominasi kategori 
rendah ini tercermin pula dalam kasus siswa berinisial A, yang menjadi lebih mudah menyerah, 
cenderung menghindari tantangan, dan bahkan terkadang memilih untuk bolos sekolah akibat 
kurangnya rasa didukung oleh lingkungannya. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, 
siswa SMK X yang menjadi responden penelitian belum sepenuhnya mampu 
mengaktualisasikan potensi psikologisnya secara optimal sebagaimana dimaksud dalam 
konsep kesejahteraan psikologis Ryff (dalam Isti’adah & Muhajirin, 2025), sehingga aspek ini 
menjadi perhatian penting bagi pihak sekolah.   
4. Hubungan Self Esteem dengan Kesejahteraan Psikologis pada Siswa SMK X 
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,228 dengan 
signifikansi p = 0,080 (p > 0,05), yang berarti hubungan antara self esteem dan kesejahteraan 
psikologis pada penelitian ini tidak signifikan secara statistik. Temuan ini diperkuat oleh hasil 
uji regresi linear berganda secara parsial, yang menunjukkan nilai koefisien regresi b = 0,030 
dengan signifikansi 0,747 (p > 0,05) serta t hitung 0,324 lebih kecil dari t tabel 2,002.   
Hasil ini menarik untuk dicermati karena berbeda dengan temuan Farmasita & Wilantika 
(2023) serta Az-Zahra & Iskandar (2025).  yang sama-sama menemukan hubungan positif 
signifikan antara self esteem/harga diri dan kesejahteraan psikologis pada subjek remaja. 
Tidak signifikannya hubungan ini pada penelitian sekarang kemungkinan disebabkan oleh 
karakteristik subjek penelitian yang spesifik, yaitu siswa SMK X yang secara dominan berasal 
dari latar belakang sosial ekonomi rendah. Pada kelompok ini, kesejahteraan psikologis siswa 
diduga lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi struktural di luar dirinya, seperti keterbatasan 
ekonomi keluarga dan tuntutan untuk segera bekerja setelah lulus (Alifka et al., 2023)., 
dibandingkan oleh persepsi dan penilaian diri (self esteem) semata. Meskipun arah hubungan 
keduanya tetap positif, artinya kecenderungan semakin tinggi self esteem siswa diikuti oleh 
kecenderungan peningkatan kesejahteraan psikologis, perubahan tersebut tidak terbukti 
bermakna secara statistik pada populasi penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa self 
esteem tetap berperan sebagai faktor internal yang penting, namun pengaruhnya terhadap 
kesejahteraan psikologis siswa SMK X tampaknya lebih optimal ketika berinteraksi dengan 
faktor eksternal lain, khususnya dukungan sosial. 
5. Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Psikologis pada siswa SMK X 
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang positif, dengan kekuatan sedang, dan 
sangat signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis (r = 0,556; p = 0,000). 
Temuan ini diperkuat oleh hasil uji regresi linear berganda secara parsial, yang menunjukkan 
koefisien regresi b = 0,536 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) serta t hitung 4,624 lebih besar 
dari t tabel 2,002, sehingga terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan 
psikologis dinyatakan diterima. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa, 
semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dirasakannya. 
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Temuan ini selaras dengan fenomena yang teramati di SMK X, di mana siswa yang merasa 
kurang mendapat dukungan dari keluarga, khususnya dalam bentuk perhatian terhadap 
kebutuhan pendidikan, cenderung menunjukkan perilaku menghindar dari tantangan dan 
mudah menyerah, sebagaimana tergambar pada kasus siswa berinisial A. Hasil ini juga 
mengonfirmasi temuan Gustine & Nurhadianti (2021).  yang menemukan hubungan signifikan 
dengan arah positif antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada siswa, serta 
memperkuat pernyataan Sadeghi et al., (2023).  bahwa dukungan sosial berperan penting 
dalam menurunkan risiko masalah psikologis pada siswa, terutama mereka yang berasal dari 
status sosial-ekonomi rendah. Bagi siswa SMK X yang sebagian besar berasal dari keluarga 
kurang mampu, dukungan sosial, baik dalam bentuk emosional, instrumental, informasional, 
maupun penilaian, tampaknya berfungsi sebagai protective factor yang membantu siswa 
menghadapi tekanan akibat keterbatasan ekonomi, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka 
Ryff (dalam Iganingrat & Eva, 2021).  bahwa kesejahteraan psikologis berkaitan erat dengan 
kemampuan individu menjalin hubungan positif dengan orang lain dan menguasai lingkungan, 
yang keduanya difasilitasi oleh ketersediaan dukungan sosial yang memadai. 
6. Hubungan Self Esteem dan Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis 

siswa SMK X  
Hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai F hitung sebesar 12,836 dengan signifikansi 0,000 (p 
< 0,05), yang berarti self esteem (X1) dan dukungan sosial (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Y) siswa SMK X. Dengan 
demikian, terdapat hubungan simultan antara self esteem dan dukungan sosial dengan 
kesejahteraan psikologis dinyatakan diterima. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,311) 
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama menjelaskan 
31,1% variasi kesejahteraan psikologis siswa, sedangkan 68,9% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian ini, seperti kemampuan coping, pola asuh keluarga, dan motivasi 
belajar. Nilai R sebesar 0,557 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan gabungan kedua 
variabel bebas dengan kesejahteraan psikologis berada pada kategori sedang. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mahendika & Sijabat (2023).  pada siswa SMA di 
Kota Sukabumi, yang menemukan bahwa dukungan sosial dan harga diri, bersama dengan 
strategi coping dan resiliensi, secara simultan berkorelasi positif dengan kesejahteraan 
psikologis siswa. Konsistensi temuan pada dua kelompok subjek yang berbeda (siswa SMA 
dan siswa SMK X) memperkuat dugaan bahwa self esteem dan dukungan sosial memang 
lebih bermakna ketika bekerja bersama sebagai satu kesatuan faktor psikososial, 
dibandingkan ketika diuji secara terpisah. Hal ini juga konsisten dengan kerangka pemikiran 
Ryff (dalam Isti’adah & Muhajirin, 2025). yang menempatkan dukungan sosial sebagai salah 
satu faktor pembentuk kesejahteraan psikologis yang bekerja berdampingan dengan faktor-
faktor internal individu, termasuk self esteem. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa SMK X, sedangkan self esteem secara mandiri 
belum terbukti berpengaruh signifikan, namun keduanya berkontribusi secara bersama-sama 
terhadap kesejahteraan psikologis. Temuan ini menegaskan bahwa faktor eksternal berupa 
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dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah menjadi kunci utama dalam 
membantu siswa dari keluarga kurang mampu menghadapi tekanan psikologis. Oleh karena 
itu pihak sekolah, guru BK, dan orang tua perlu memperkuat program dukungan sosial yang 
berkelanjutan, serta penelitian selanjutnya memperluas cakupan sampel dan menelaah faktor 
lain seperti strategi coping dan pola asuh.     
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